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ABSTRACT 
Real Estate Sector Category and Tax on Wholesale and Retail Trade Business Sector Category; Car and 
Motorcycle Repair and  Maintenance on Tax Revenue on Pratama Tax Office South Badung has the potential to 
provide a huge tax contributions on tax revenues at Pratama Tax Office South Badung. The purpose of the research 
to determine the significance of the tax effects of the two categories of the business sector to tax revenues on Pratama 
Tax Office South Badung. The design of the research is an explanatory quantitative approach. The results of this 
study indicate that: First, there is influence collectively (simultaneous) both independent  variable that is tax on 
Real Estate Sector Category and Tax on Wholesale and Retail Trade Business Sector Category: Car and Motorcycle 
Repair and Maintenance. Second,there is a significant influence on each independent variable on the dependent 
variable which is receiving tax. Third,independent variable tax on real estate business category has a strong 
influence on tax revenue compared to the other independent variables. 
Keywords: Real Estate, Wholesale, Retail, Repair, Maintenance, Car, Motorcycle and tax revenue 
 
PENDAHULUAN 
Pemungutan pajak di Indonesia dapat 
dibagi  ke dalam 2 periode, yaitu periode 
sebelum tahun 1984 dan periode tahun 1984 
sampai sekarang. Sejak tahun 1984 Indonesia 
telah menggunakan self assessment system 
menggantikan sistem terdahulu yaitu official 
assessment system. Self assessment system adalah 
sistem pemungutan pajak yang memberikan 
wewenang sepenuhnya kepada wajib pajak 
untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang 
terutang (Mardiasmo, 2011:7). Sistem tersebut 
merupakan sistem pembayaran pajak yang 
dilakukan secara aktif oleh wajib pajak orang 
pribadi maupun badan dengan cara 
mendaftarkan diri, menghitung, menyetor dan 
melaporkan sendiri pajak terutang sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan perpajakan 
dengan menggunakan Surat Pemberitahuan 
(SPT). Pemberian wewenang terhadap wajib 
pajak untuk secara mandiri melaporkan 
kewajiban pembayaran pajak terutangnya tidak 
luput dari pengawasan Direktorat Jenderal Pajak 
Republik Indonesia.Seiring dengan pemberian 
kepercayaan penuh kepada wajib pajak dalam 
menghitung pajaknya maka fungsi pengawasan 
merupakan resiko langsung yang harus dipikul 
oleh Direktorat Jenderal Pajak. Sesuai dengan 
Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor: SE-
27/PJ/2012 menyatakan bahwa pengawasan atas 
pembayaran pajak yang dilakukan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak dilakukan dalam 
bentuk pengawasan yang intensif dan optimal 
terhadap pemenuhan kewajiban pembayaran 
dan pelaporan oleh wajib pajak. Indonesia 
mengandalkan penerimaan Negara melalui 
sektor pajak sebesar 70,9% untuk mendanai 
belanja negara dan perpajakan merupakan 
sumber utama pendapatan Negara yang 
menyumbang penerimaan ke kas negara sebesar 
77,99% (www.anggaran.depkeu.go.id/APBN 
2013).  
Salah satu strategi Direktorat Jenderal 
Pajak dalam upaya meningkatkan penerimaan 
pajak adalah melalui program  penggalian 
potensi. Penggalian potensi merupakan salah 
satu bentuk langkah Direktorat Jenderal Pajak 
untuk  mengamankan  penerimaan pajak dalam 
hal optimalisasi  kegiatan pengawasan terhadap 
wajib pajak baru, wajib pajak yang belum 
terdaftar maupun wajib pajak yang sudah 
terdaftar mengenai pengawasan atas kewajiban 
administrasi  perpajakannya. Potensi dalam hal 
ini merupakan sumber penerimaan pajak pada 
suatu wilayah yang melibatkan subjek pajak, 
wajib pajak, objek pajak yang meliputi kegiatan 
ekonomi atau usaha yang sedang berjalan atau 
berkembang di suatu wilayah.Kewenangan 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPP) Pratama 
dan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) dalam menjalankan kebijakan penggalian 
potensi tersebut didasari dengan potensi 
lapangan usaha masing-masing wilayah yang 
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dinaungi. Sesuai Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor: KEP-321/PJ/2012 tentang perubahan 
KEP-233/PJ 2012 tentang klasifikasi lapangan 
usaha wajib pajak, terdapat 21 kategori lapangan 
usaha wajib pajak didasarkan pada Klasifikasi 
Buku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Badan 
Pusat Statistik Indonesia dan pada tahun 2013, 
menurut data dari Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) yang dihimpun melalui media online 
www.okezone.com, secara nasional terdapat 9 
(sembilan) kategori lapangan usaha yang 
mengalami peningkatan dalam penerimaan 
pajak pada tahun 2012-2013 yaitu antara lain 
sektor industri pengolahan, sektor perdagangan 
besar dan eceran, sektor jasa keuangan dan 
asuransi, sektor kontruksi, sektor informasi dan 
komunikasi, sektor transportasi dan 
pergudangan, sektor real estat, sektor 
administrasi pemerintahan dan jaminan sosial 
wajib, sektor jasa profesional ilmiah dan teknis. 
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pajak 
yang dihimpun melalui www.okezone.com 
diatas, terlihat bahwa kategori lapangan usaha 
real estat menempati presentase tertinggi dalam 
kontribusi terhadap penerimaan pajak Negara.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan 
rata-rata nasional, kategori  usaha real estat 
sebagai sektor dominan merupakan potensi 
ekonomi di beberapa wilayah di Indonesia. 
Setiap wilayah di Indonesia, memiliki potensi 
usaha yang berbeda-beda ditinjau dari 
perkembangan perekonomian wilayah tersebut. 
Pulau Bali merupakan salah satu wilayah 
di Indonesia dengan peluang bisnis yang baik 
dan menguntungkan saat ini maupun pada masa 
yang akan datang. Pertumbuhan ekonomi di 
Pulau Bali tidak selalu merata pada seluruh 
wilayah di Pulau ini. Berdasarkan dari 9 
(sembilan) kabupaten yaitu Denpasar, Badung, 
Gianyar, Klungkung, Karangasem, Bangli, 
Buleleng, Tabanan dan Jembrana, terdapat 
pertumbuhan ekonomi yang pesat pada daerah  
Bali Selatan yaitu Kabupaten Badung, tepatnya 
pada daerah Badung Selatan yang meliputi 
wilayah Kecamatan Kuta dan Kecamatan 
Badung Selatan. Faktor sebagai daerah tujuan 
pariwisata domestik dan mancanegara dinilai 
sebagai salah satu penopang tumbuhnya sektor-
sektor usaha riil yang tumbuh dan berkembang 
pada daerah Badung Selatan.Daerah Badung 
Selatan yang terdiri dari Kecamatan Kuta dan 
Kecamatan Kuta Selatan memilliki potensi yang 
besar dalam perkembangan usaha sektor riil 
terlihat dari padatnya aktivitas ekonomi, 
disamping daerah badung selatan merupakan 
daerah tujuan pariwisata domestik maupun 
mancanegara. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Badung 
Selatan yang dihimpun melalui hasil dari 
penentuan mapping (pemetaan) serta 
canvassing(penyisiran) terdapat sektor-sektor 
usaha riil yang dinilai dapat berpotensi 
memberikan kontribusi yang besar terhadap 
penerimaan pajak dilihat dari pesatnya 
perkembangan sektor usaha tersebut yaitu 
kategori lapangan usaha real estat dan kategori 
lapangan usaha perdagangan besar dan 
eceran;reparasi dan perawatan mobil dan sepeda 
motor. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menjelaskan signifikansi 
pengaruh pajak atas kategori lapangan usaha real 
estat dan pajak atas kategori lapangan usaha 
perdagangan besar dan eceran; reparasi dan 
perawatan mobil dan sepeda motor di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Real Estat 
Real estat adalah hak untuk memiliki 
sebidang tanah dan memanfaatkan apa saja yang 
ada didalamnya. Usaha real estat pada dasarnya 
adalah usaha yang berhubungan dengan tanah 
termasuk segala kegiatan yang dilakukan 
didalamnya.Real property merupakan hak untuk 
memiliki, menggunakan, menikmati manfaat 
sebuah tanah atau harta dan sifatnya 
mutlak.Istilah real estat lebih mengacu kepada 
pengolahan sebidang tanah dan aturan-aturan 
untuk memiliki dan memanfaatkan tanah 
tersebut.Hal tersebut tidak terbatas pada 
permukaan tanahnya saja, meliputi juga bagian 
bawah dan bagian atas tanah tersebut. Pada 
prinsipnya real estat adalah kepemilikan atau 
hak untuk memiliki sebidang tanah dan 
memanfaatkan apa saja yang ada didalamnya 
(Wicaksono, 2005). 
Tabel 1. Sektor-Sektor Real Estat 
Klasifikasi Jenis 
Perumahan a. Rumah Sederhana 
b. Rumah Menengah 
Rumah Susun a. Rumah Susun Sederhana 
b. Rumah Susun Menengah 
c. Rumah Susun Mewah 
Non Perumahan a. Perkantoran 
b. Pertokoan / Pusat Belanja 
c. Rukan / Ruko 
d. Kawasan Wisata 
e. Kawasan Industri Agro Estat 
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f. Villa dan Resort 
g. Lain - lan 
Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama, 2013 
Perdagangan                      
Berdasarkan data yang dirangkum 
melalui klasifikasi Buku Lapangan Usaha 
Indonesia (KBLI) dalam kajian profil sektor rill 
(www.kemenkeu.go.id), sektor usaha 
perdagangan besar dan perdagangan eceran 
meliputi kegiatan ekonomi atau lapangan usaha 
di bidang perdagangan besar dan eceran dari 
berbagai jenis barang dan memberikan imbalan 
jasa dari penjualan barang-barang tersebut. 
Perdagangan merupakan kegiatan ekonomi yang 
melakukan kegiatan pengumpulan dan 
penjualan kembali (tanpa perubahan bentuk), 
barang-barang baru maupun bekas. 
Tabel 2. Klasifikasi Perdagangan Besar dan 
Perdagangan Eceran 
Klasifikasi Jenis 
Perdagangan Besar a. Distributor Utama 
b. Grosir 
c. Subdistrinutor 
d. Pemasok Besar 
e. Dealer Besar 
f. Agen Tunggal 
g. Eksportir 
h. Importir 
Perdagangan Eceran a. Swalayan 
b. Bukan Swalayan 
Sumber: www.kemenkeu.go.id/Profil Sektor riil 
HIPOTESIS 
 Hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Penelitian 
Berdasarkan model penelitian tersebut adapun 
rumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Hipotesis 1 (H1) adalah Pajak atas kategori 
lapangan usaha real  estat dan pajak atas kategori 
lapangan usaha perdagangan besar dan eceran; 
reparas dan perawatan mobil dan sepeda motor 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan. 
Hipotesis 2 (H2 )adalah Pajak atas kategori 
lapangan usaha real  estat dan pajak atas kategori 
lapangan usaha perdagangan besar dan eceran; 
reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor 
secara parsial berpengaruh  signifikan terhadap 
penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Badung Selatan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitianeksplanasi (explanatory research) dengan 
pendekatan kuantitatif.Explanatory research 
(penelitian penjelasan/eksplanasi) bertujuan 
untuk menjelaskan hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain (Wirartha, 
2006:160).  Penelitian ini dilaksanakan di Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Badung Selatan. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode sampel total 
yaitu teknik penentuan sampel jika keseluruhan 
populasi merangkap sebagai sampel (Bungin. 
2005:101). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penerimaan pajak atas 
kategori lapangan usaha real estat dan pajak atas 
kategori lapangan usaha perdagangan besar dan 
eceran; reparasi dan perawatan mobil dan sepeda 
motor yang diperoleh dari Pajak Penghasilan 
(PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) dan Bea 
Perolehan Hak atas Tanah dan atau Bangunan 
(BPHTB) yang dirangkum menjadi satu kesatuan 
penerimaan pajak  yaitu penerimaan pajak atas  
kategori lapangan usaha real estat dan pajak atas 
kategori lapangan usaha perdagangan besar dan 
eceran; reparasi dan perawatan mobil dan sepeda 
motor periode Januari 2009-Desember 2013. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode sampel total yaitu teknik 
penentuan sampel jika keseluruhan populasi 
merangkap sebagai sampel penelitian. 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel 
tersebut, diperoleh jumlah sampel (n) dari data 
time series bulanan selama periode Januari 2009-
Desember 2013 yaitu sebanyak 60 sampel (5 
tahun x 12 bulan). 
 Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknis analisis statistik inferensial 
parametrik karena skala pengukuran variabel 
dalam penelitian ini menggunakan skala variabel 
interval (Sanusi. 2011: 121). Analisis inferensial 
Pajak atas atas 
Kategori Lapangan 
Usaha Real Estat 
(X1) 
Penerimaan 
Pajak (Y1) 
Pajak atas Kategori 
Lapangan Usaha 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; 
Reparasi dan 
Perawatan Mobil 
dan Sepeda Motor 
(X2) 
 
 
 
Jurnal  Perpajakan |Vol. 3 No. 1   November  2014|                                                                                                                        
perpajakan..studentjournal.ub.ac.id    
4 
 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 3: Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 
Linier Berganda 
Variabel B 
(Unstandardized Coefficient) 
Konstanta 30691220823,99 3495116118,54 
Pajak atas 
Kategori 
Lapangan Usaha 
Real Estat (X1) 
1,452 0,182 
Pajak atas 
Kategori 
Lapangan Usaha 
Perdagangan 
Besar dan Eceran; 
Reparasi dan 
Perawatan Mobil 
dan Sepeda 
Motor (X2) 
2,386 0,757 
R                          = 0,758 
R Square             = 0,574 
Adj R Square      = 0,559 
df regresi            = 2 
df residual         = 57 
 
Tabel 4: Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi 
Linier Berganda (lanjutan) 
Variabel t Sig t Keterangan 
Konstanta 8,781 0,00 Signifikan 
Pajak atas 
Kategori 
Lapangan Usaha 
Real Estat (X1) 
7,969 0,00 Signifikan 
Pajak atas 
Kategori 
Lapangan Usaha 
Perdagangan 
Besar dan 
Eceran; Reparasi 
dan Perawatan 
Mobil dan 
Sepeda Motor 
(X2) 
3,152 0,03 Signifikan 
Fhitung                = 38,387 
Sig F                    = 0,000 
α                          = 0,05 (5%) 
n                          = 60 
 
Berdasarkan pada Tabel 4 diatas                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = 30691220823,99+ 1,452 X1 + 2,386 X2 
Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi variabel Pajak atas Kategori 
Lapangan Usaha Real Estat (X1) bernilai 
positif (1,452), menjelaskan bahwa 
penerimaan pajak pada Kantor                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan 
akan meningkat sebesar Rp. 1,452  apabila 
pajak atas kategori lapangan usaha real estat 
mengalami peningkatan sebesar Rp.1,dengan 
asumsi bahwa variabel yang lainnya 
dianggap  tetap. 
b. Koefisien regresi variabel Pajak atas Kategori 
Lapangan Usaha Perdagangan Besar dan 
eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan 
Sepeda Motor(X2) bernilai positif (2,386), 
menjelaskan bahwa penerimaan pajak pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung 
Selatan akan meningkat sebesar Rp. 2,386  
apabilapajak atas kategori lapangan usaha 
perdagangan besar dan eceran; reparasi dan 
perawatan mobil dan sepeda motor 
mengalami peningkatan Rp. 1 dengan 
asumsi bahwa variabel yang lainnya 
dianggap tetap. 
2. Hasil Uji Korelasi dan Koefisien   
      Determinasi  (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh atau 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Hasil UjiR 2 (koefisien determinasi) 
adalah sebesar 0,574. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa 57,4% variabel 
Penerimaan pajak akan dipengaruhi oleh 
variabel bebasnya, yaitu pajak atas kategori 
lapangan usaha real estat (X1) dan pajak atas 
kategori lapangan usaha perdagangan besar 
dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan 
sepeda motor (X2).Sedangkan sisanya 43,6% 
variabel Penerimaan pajakakan dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini.  
Koefisien Korelasi digunakan untuk 
menunjukkan besarnya hubungan antara 
variabel bebas yaitu real estat dan 
perdagangan besar dan eceran; reparasi dan 
perawatan mobil dan sepeda motor dengan 
variabel Penerimaan pajak,nilai R (koefisien 
korelasi) sebesar 0.758, nilai korelasi ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel bebas yaitu pajak atas kategori 
lapangan usaha real estat (X1) dan pajak atas 
kategori lapangan usaha perdagangan besar 
dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan 
sepeda motor (X2)dengan Penerimaan 
pajaktermasuk dalam kategori kuat. 
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3. Hasil Uji Hipotesis Signifikansi Bersama-  
      sama   (Uji Statistik F) 
Hasil uji statistik bersama-sama yang 
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
38,387dengan nilai signifikansi F (0,000) (ρ < 
0.05) maka dapat diartikan bahwa model 
analisis regresi adalah signifikan. Hal ini 
menjelaskan bahwa H0 ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
variabel pajak atas kategori lapangan usaha 
real estat (X1) dan variabel pajak atas kategori 
lapangan usaha perdagangan besar dan 
eceran; reparasi dan perawatan mobil dan 
sepeda motor (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan. 
4. Hasil Uji Hipotesis Signifikansi Individual    
     (Uji Statistik t) 
Hasil uji hipotesis signifikansi 
individual/parsial menujukkan bahwa 
pengaruhpajak atas kategori lapangan usaha 
real estat (X1) dengan Penerimaan pajak (Y) 
menunjukkan thitung = 7,969. Dengan nilai 
signifikasi t (0,000) (ρ <0.05)sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerimaan pajak (Y) 
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Badung Selatan dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel pajak atas kategori 
lapangan usaha real estat (X1). 
Pengaruh pajak atas kategori lapangan 
usaha perdagangan besar dan eceran; reparasi 
dan perawatan mobil dan sepeda motor (X2) 
dengan Penerimaan pajak (Y) menunjukkan t 
hitung = 3,152.Berdasarkan nilai signifikasi t 
(0,003) (ρ <0.05) maka dapat disimpulkan 
bahwa penerimaan pajak (Y) pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
variabel pajak atas kategori lapangan usaha 
perdagangan besar dan eceran; reparasi dan 
perawatan mobil dan sepeda motor (X2). 
5. Pembahasan 
a. Pengaruh Pajak atas Kategori Lapangan 
Usaha Real Estat (X1) terhadap 
Penerimaan Pajak (Y)  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan pada variabel bebas yaitu 
pajak atas kategori lapangan usaha real 
estat (X1) terhadap variabel terikat yaitu 
penerimaan pajak (Y) diketahui bahwa t 
hitung > t tabel yaitu 7,969>2,002 atau nilai 
signifikasi t (0,000) (ρ <0.05) maka 
dinyatakan bahwa adanya hubungan linier 
antara pajak atas kategori lapangan usaha 
real estat dan penerimaan pajak.Hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerimaan pajak atas kategori lapangan 
usaha real estat memberikan dampak 
positif yaitu peningkatan terhadap 
penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Badung Selatan. 
b. Pengaruh Pajak atas Kategori Lapangan 
Usaha Perdagangan Besar Dan Eceran; 
Reparasi Dan Perawatan Mobil Dan 
Sepeda Motor (X2) terhadap Penerimaan 
Pajak (Y)  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan pada variabel bebas yaitu pajak 
atas kategori lapangan usaha perdagangan 
besar dan eceran; reparasi dan perawatan 
mobil dan sepeda motor (X2) terhadap 
variabel terikat yaitu penerimaan pajak (Y) 
maka dihasilkan hasil penelitian yang 
menjelaskan bahwa bahwa thitung> t tabel 
yaitu 3,152>2,002 atau nilai signifikasi t 
(0,003) (ρ <0.05) maka dapatdisimpulkan 
bahwa terdapat hubungan linier antara 
pajak atas kategori lapangan usaha 
perdagangan besar dan eceran; reparasi 
dan perawatan mobil dan sepeda motor  
dan penerimaan pajak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penerimaan pajak 
atas kategori lapangan usaha perdagangan 
besar dan eceran; reparasi dan perawatan 
mobil dan sepeda motor memberikan 
dampak positif yaitu dapat meningkatkan 
penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Badung Selatan. 
c. Pengaruh Pajak atas Kategori Lapangan 
Usaha Real Estat (X1) dan Pajak atas 
Kategori Lapangan Usaha Perdagangan 
Besar Dan Eceran; Reparasi Dan 
Perawatan Mobil Dan Sepeda Motor (X2) 
terhadap Penerimaan Pajak (Y)  
Berdasarkan analisis koefisien 
determinasi ( adjustedR 2 ) sebesar 0,574. 
Artinya bahwa 57,4% variabel Penerimaan 
pajak akan dipengaruhi oleh variabel 
bebasnya, yaitu pajak atas kategori 
lapangan usaha real estat (X1) dan pajak 
atas kategori lapangan usaha perdagangan 
besar dan eceran; reparasi dan perawatan 
mobil dan sepeda motor (X2).Sedangkan 
sisanya 43,6% variabel Penerimaan 
pajakakan dipengaruhi oleh variabel-
variabel yang lain yang tidak dibahasatau 
tidak menjadi fokus dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis 
statistik f/bersama-sama diketahui bahwa 
nilai signifikansi adalah 0,000, ( ρ< 0,05), 
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maka dapat dinyatakan bahwa pajak atas 
kategori lapangan usaha real estat dan 
pajak atas kategori lapangan usaha 
perdagangan besar dan eceran; reparasi 
dan perawatan mobil dan sepeda motor 
secara bersama–sama berpengaruh positif 
yaitu terhadap penerimaan pajak pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung 
Selatan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui variabel-variabel yang mempunyai 
pengaruh pada penerimaan pajak. Dalam 
penelitian ini variabel bebas yang digunakan 
adalah  Pajak atas Kategori Lapangan Usaha Real 
estat dan Pajak atas Kategori Lapangan Usaha 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan 
Perawatan Mobil dan Sepeda Motor sedangkan 
variabel terikat yang digunakan adalah 
Penerimaan pajak. Berdasarkan pada 
penghitungan analisis regresi linier berganda, 
dapat diketahui : 
1. Pengaruh secara bersama-sama tiap variabel 
bebas terhadap Penerimaan pajak dilakukan 
dengan pengujian F-test. Berdasarkan 
pengujuan hipotesis melalui F-test 
menyatakan bahwa Ho ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan secara bersama-sama atas 
variabel bebas yaitu Pajak atas Kategori 
Lapangan Usaha Real estat danPajak atas 
Kategori Lapangan Usaha Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil 
dan Sepeda Motor terhadap variabel 
penerimaan pajak. 
2. Pengaruh secara individu (parsial) variabel 
bebas Pajak atas kategori real estat dan pajak 
atas kategori lapangan usaha perdagangan 
besar dan eceran; reparasi dan perawatan 
mobil dan sepeda motorterhadap Penerimaan 
pajak dilakukan dengan pengujian t-test. 
Berdasarkan pada hasil  pengujian hipotesis 
melaluit-test menyatakan bahwa kedua 
variabel bebas yaitu Pajak atas Kategori 
Lapangan Usaha Real Estat dan Pajak atas 
Kategori Lapangan Usaha Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil 
dan Sepeda Motormempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Penerimaan pajak. 
3. Variabel pajak atas kategori lapangan usaha 
real estat mempunyai pengaruh yang paling 
kuat dibandingkan dengan variabel yang 
lainnya yaitu variabel pajak atas kategori 
lapangan usaha perdagangan besar dan 
eceran; reparasi dan perawatan mobil dan 
sepeda motor. Hal tersebut berdasarkan pada 
hasil pengujian t-test/parsial yang 
menunjukkan bahwa variabel Pajak atas 
kategori lapangan usaha real estatmempunyai 
nilai t hitung dan koefisien beta yang paling 
besar. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 
dikemukakan beberapa saran yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Badung Selaku selaku instansi di bawah 
naungan Direktorat Jenderal Pajak untuk 
menghimpun penerimaan pajak yang optimal di 
wilayah kerja daerah Badung Selatan yaitu 
Kecamatan Kuta dan Kecamatan Kuta Selatan. 
Adapun saran yang diberikan, antara lain: 
1. Peningkatan Pelayanan administrasi yang 
lebih baik dan prima terhadap wajib pajak 
sehingga terciptanya suasana kondusif dalam 
pelaksanaan administrasi perpajakan. 
2. Peningkatan Pendekatan persuasif 
(intensifikasi) terhadap wajib pajak secara 
berkala sehingga wajib pajak dapat 
melakukan kewajiban pembayaran pajaknya 
tepat waktu, tidak kurang bayar sehingga 
terwujudnya sikap kepatuhan wajib pajak. 
3. Sosialisasi mengenai administrasi perpajakan 
secara berkala sehingga wajib pajak dapat 
bersikap tepat dalam memenuhi kewajiban 
pembayaran pajaknya. 
4. Penggalian potensi terhadap wajib pajak baru 
(ekstensifikasi) yang intensif sehingga adanya 
penambahan objek pajak baru yang 
mempengaruhi penerimaan pajak. 
5. Peningkatan terhadap pengawasan atas 
pembayaran kewajiban perpajakan yang 
dilakukan oleh wajib pajak untuk 
mengantisipasi adanya kesalahan yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja 
dalam nominal pembayarannya maupun 
tindakan wajib pajak yang termasuk dalam 
tindakan penghindaran pajak/penggelapan 
pajak. 
DAFTAR PUSTAKA 
Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
2013.www.anggaran.depkeu.go.id 
(diakses pada tanggal 13 Desember 
2013) 
Bungin, Burhan, 2005. Metodologi Penelitian  
Kuantitatif. Jakarta: Kencana 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batu. 2013.  
Modul Real Estat. Malang: Kantor  
Pelayanan Pajak Pratama Batu  
 
 
 
Jurnal  Perpajakan |Vol. 3 No. 1   November  2014|                                                                                                                        
perpajakan..studentjournal.ub.ac.id    
7 
 
Keputusan Menteri Keuangan nomor KEP-
321/PJ/2012 tentang Perubahan 
KEP-233/PJ/2012 tentang Klasifikasi 
Baku Lapangan Usaha Wajib Pajak 
Mardiasmo. 2011. Perpajakan Edisi Revisi 
2011. Yogyakarta: Andi 
Profil Sektor Riil. www.kemenkeu.go.id 
(diakses pada tanggal 24 Juni 2014) 
Sanusi, Anwar. 2011. Metodologi Penelitian 
Bisnis. Jakarta: Salemba Barat 
Sektor Usaha Penyumbang Pajak Terbesar. 
www.okezone.com/economy 
(diakses pada tanggal 13 Desember 
2014) 
Surat Edaran Nomor SE-27/PJ/2012 Tentang 
Pengawasan Pembayaran Masa 
Wirartha, I Made. 2006. Metodologi Penelitian 
Sosial Ekonomi. Yogyakarta: Andi 
Wicaksono, Andie A. 2005. Mengelola 
Investasi Real Estat. Ungaran: PT 
Trubus Agriwidya 
 
 
